BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Terjadi interaksi antara perlakuan pestisida organik pada parameter luas
daun dengan nilai (12,87) cm pada waktu pengamatan 35 HST dan volume
akar dengan nilai (82,73 ) dan berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan
lainnya. Perlakuan pestisida organik daun serai juga mampu menekan
serangan hama belalang (0,00%), hama plutella xylostella (0,00%),
penyakit bercak daun (9,63%) pada pengamatan 35 HST) serta hama
Calliteara horsfieldii (0,00%). Frekuensi penyemprotan 3 hari sekali pada
hama Calliteara horsfieldii pada waktu pengamatan 14 HST (2,33), 28
HST(2,8), dan 35 HST(2,61). Dan serangan hama penyakit tertinggi
adalah perlakuan kontrol.

2. Perlakuan daun serai dengan frekuensi penyemprotan 3 hari sekali
merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil

tanaman pakcoy serta mampu menekan serangan hama penyakit.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan agar dalam
membudidayakan tanaman pakcoy perlunya pengunaan pestisida organik daun
serai dengan frekuensi penyemprotan 3 hari sekali dalam meningkatkan

pertumbuhan dan hasil serta menekan hama dan penyakit yang menyerang.
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